PERTEMUAN II

A. Istilah-istilah Filsafat Hukum

1. Rechts Philosophie, dipergunakan para penulis di Jerman, diantaranya :
a. Gustav Radburch menggunakan istilah Rechts Philosophie

b. Larson menggunakan istilah Lehrbuch der Rechts Philosophie

c. Del Vecehio menggunakan istilah Lehrbuch der Rechts Philosophie

d. Kohler menggunakan istilah Rechts Philosophie und Universal Rechts Gesichte dan  Lehrbuch der Rechts Philosophie

e. Lask menggunakan istilah Rechts Philosophie

2. Philosophie des Rechts, adalah istilah yang dikemukakan oleh :
a. Hegel menggunakan istilah Grundlingen der philosophie des rechts

b. Krause menggunakan istilah Abriss des systemes der philosophie des rechts

c. Binder menggunakan istilah Philosophie des rechts

3. Philosophie du Droit, istilah ini digunakan di Perancis oleh Boistel dalam bukunya “Cours de philosophie du droit”.
4. Di Negara-negara yang berbahasa Inggris sebagai bahasa pengantarnya diantaranya :

a. Philosophy of Law, digunakan oleh :

1) Roscoe Pound dalam bukunya An Introduction to the philosophy of law

2) Miller dalam bukunya Lectures on the philosophy of law

b. Legal Philosophy, digunakan oleh :

1) Cairns dalam bukunya Legal philosophy from Plato to Hegel
2) Kelsen dalam bukunya Interpretation of modern legal philosophies

3) Russel dalam bukunya A History of western legal philosophy
c. Legal Theory, digunakan oleh :
1) Friedmann dalam bukunya Legal Theory
2) Johns D. Finch dalam bukunya Introduction to Legal Theory
d. Jurisprudence, digunakan oleh :
1) G.W. Patton dalam bukunya A Texbook of Jurisprudence
(1) Lord Llotd of Hampstead dalam bukunya An Introduction of

2)   Jurisprudence

3) Dias dalam bukunya Jurisprudence
4) Charles Conway dalam bukunya Jurisprudence
e. Philosophy of Rights, istilah ini dikenal sebagai terjemahan Dyde terhadap buku Hegel
f. Theory of Justice, Istilah yang diketengahkan oleh John Rawls dalam A theory of Justice
Prof. Dr. MOCHTAR KUSUMAATMADJA pertama-tama memakai istilah Legal Philosophy, namun selanjutnya beliau sering menggunakan istilah Philosophy of Law.

B.   Bagian-bagian Filsafat Hukum

Dalam Filsafat Hukum juga dibedakan beberapa bagian-bagian yaitu :

1. Ontologi Hukum, yaitu penelitian tentang hakekat hukum dan hubungan antara hukum dan moral.
2. Aksiologi Hukum, yaitu penetapan isi nilai-nilai seperti keadilan, kepatutan, persamaan, kebebasan dan sebagainya.

3. Ideologi Hukum, yaitu pengejawantahan wawasan menyeluruh tentang manusia dan masyarakat.

4. Epistimologi Hukum, yaitu penelitian terhadap pertanyaan sejauh mana pengetahuan tentang “hakekat hukum” dimungkinkan.
5. Teleologi Hukum (ajaran tujuan), yaitu menentukan makna dan tujuan dari hukum.
Teori Ilmu Hukum, Ini adalah filsafat sebagai meta-teori  tentang Teori Hukum dan sebagai meta-teori dari Dogmatika Hukum.

6. Logika Hukum, yaitu penelitian tentang kaidah-kaidah berpikir yuridik dan argumentasi yuridik. Bagian ini sering dipandang sebagai suatu bidang studi tersendiri yang melepaskan diri dari filsafat hukum.
C.  Pengertian Filsafat Hukum 

1. Hegel menyatakan bahwa Filsafat Hukum, adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai 2 (dua) konsep yaitu Cita Hukum danKonsep Hukum. 

2. Bellefroid menyatakan bahwa Filsafat Hukum, adalah merupakan filsafat teoritis.
3. Van Apeldoorn menyatakan bahwa Filsafat Hukum adalah filsafat yang menghendaki jawaban atas pertanyaan apa itu hukum.
4. Mochtar Kusumaatmadja menyatakan bahwa Filsafat Hukum adalah bagian dari filsafat yang obyeknya hukum. Filsafat Hukum adalah suatu metoda untuk mempelajari hukum dan tempat serta artinya dalam keseluruhan kehidupan manusia.

5. Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto menyatakan bahwa Filsafat Hukum adalah perenungan dan perumusan nilai-nilai.

6. Soedjono Dirdjosisworo menyatakan bahwa Filsafat Hukum adalah pendirian atau penghayatan yang dianut orang atau masyarakat atau negara tentang hakikat, cirri-ciri serta landasan berlakunya hukum.

7. Gustav Radburch menyatakan bahwa Filsafat Hukum adalah cabang filsafat yang mempelajari hukum yang benar.

8. Langemeyer menyatakan bahwa Filsafat Hukum adalah pembahasan secara filosog\fis tentang hukum

Selain itu, ada beberapa sarjana yang menggunakan istilah Jurisprudence sebagai filsafat hukum antara lain :

1. Ulpian menyatakan bahwa Jurisprudence adalah pengetahuna tentang sesuatu yang berkaitan dengan perihal Ketuhanan maupun tentang kemanusiaan, pengetahuan tentang keadilan dan sebaliknya.

2. Holland menyatakan bahwa Jurisprudence adalah ilmu pengetahuan formal tentang hukum positif.

3. Holmes menyatakan bahwa Jurisprudence adalah semata-mata hukum pada umumnya, meliputi setiap tindakan untuk mengembalikan suatu keadaan pada suatu peraturan.

4. Fitzgerald menyatakan bahwa Jurisprudence adalah suatu nama yang diterapkan terhadap cara penelitian tertentu atas hukum, suatu penelitian tentang tujuan hukum secara abstrak, umum dan teoritis yang mencoba meletakan secara tepat prinsip-prinsip yang sebenarnya serta sistem hukumnya.

D.  Ruang Lingkup Pembahasan Filsafat Hukum

1. Hubungan hukum dengan kekuasaan

2. Hubungan hukum dengan nilai-nilai sosial budaya

3. Apa sebabnya negara berhak menghukum seseorang

4. Apa sebabnya orang mentaati hukum

5. Masalah pertanggungjawaban

6. Masalah hak milik

7. Masalah kontrak

8. Masalah peranan hukum sebagai sarana pembaharuan masyarakat dan sebagainya
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